
  

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan tahapan-tahapan dalam penulisan tesis ilmiah mulai dari latar belakang 

penelitian, tujuan penelitian, kajian literatur, dan analisis data maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Berdasarkan tujuan pertama yaitu untuk mengidentifikasi faktor kompetensi sumber daya 

manusia yang berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan asset ditemukan faktor 

Pengetahuan (Knowledge), Keahlian (Skill), dan Sikap (Attitude) hal ini diperoleh 

berdasarkan kajian literatur. Kemudian dilakukan Uji KMO, Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas, dari ketiga uji tersebut menunjukan bahwa semua faktor memenuhi syarat. 

2. Kemudian tujuan kedua untuk mengetahui faktor kompetensi sumberdaya manusia yang 

paling berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan asset didapat dari nilai Uji Regresi Linier 

Berganda dan Uji T dimana faktor keahlian (Skill) mempunyai nilai yang lebih baik 

daripada faktor pengetahuan dan sikap. 

3. Solusi yang akan dilakukan untuk pengembangan sumberdaya manusia di dalam 

pengelolaan asset di Provinsi Sumatera Barat dari hasil wawancara dengan 3 (tiga) pakar 

adalah sebagai berikut :  

 Melakukan peningkatan keahlian / skill sumberdaya manusia dalam pengelolaan aset melalui 

sosialisasi, bimbingan teknis dan pelatihan yang berkesinambungan. 



  

 

 

 Menanamkan bahwa pentingnya kerja keras / kemauan dari sumberdaya manusia untuk 

mempelajari system informasi dalam menginventarisasi aset, dan mensosialisasikan sekaligus 

menerapkan regulasi yang berlaku. 

 Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan stakeholder terkait atau dengan orang yang 

sudah berpengalaman dalam bidang pengelolaan Aset. 

 Mengoptimalkan aset yang berpotensi menambah pendapatan kas daerah dengan cara 

mempertimbangkan akan kebutuhan aset tersebut. 

 Memberikan reward and punishment kepada pejabat pengelola aset agar tidak terjadi 

penyimpangan dan memastikan kesesuaian dengan regulasi yang ada. 

 

5.2. Saran 

Melalui penelitian yang telah dilakukan ini, ada beberapa saran dari peneliti untuk 

meningkatkan kompetensi sumberdaya manusia yang paling berpengaruh terhadap kinerja 

pengelolaan asset dan hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan tesis sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Sebaiknya dari hasil penelitian ini diharapkan pemangku kepentingan atau pengambil 

kebijakan dapat memprioritaskan peningkatan kemampuan kompetensi sumberdaya manusia 

pengelola aset terutama kemampuan pada keahlian (skill). 

2. Untuk lebih meningkatkan Keahlian (Skill) dari sumberdaya manusia pengelola aset 

disarankan untuk memberikan pelatihan atau bimbingan teknis kepada sumberdaya manusia 

pengelola aset mengenai Ruang lingkup pengaturan Barang Milik Daerah meliputi 

perencanaan kebutuhan, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan, pemeliharaan, 

penilaian, pemindahtanganan, pemusnahan, dan penghapusan. 



  

 

 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan lebih lanjut variabel 

lain selain kriteria yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, hal ini didasari dari asumsi 

bahwa perubahan paradigma yang dipengaruhi oleh teknologi menjadi fokus utama perbaikan 

yang mutlak dilakukan dimasa akan datang. 
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